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ABSTRACT 
KETAREN, P. P., A. P. SINURAT, D. ZAINUDDIN, T. PURWADARIA, and I. P. KOMPIANG. 1999. Fermented and unfermented palm 
kernel cake as broiler chicken feed. Jurnal Ilmu Ternak dan Veteriner  4(2): 107-112. 
An experiment was conducted to study the use of unfermented (BIS) and fermented palm kernel cake (FBIS) as broiler 
chicken feed. Two hundred and ten, day-old broiler chicks were used for this study. They were allotted to 6 different diets 
containing either BIS or FBIS at 3 different levels (5, 10 and 15%) and one control diet. The results showed that 5% BIS and 5% 
FBIS could be used in broiler diet without adversely affecting feed intake, weight gain and feed conversion ratio. FCR of those 
diets were significantly (P<0.05) better than the control diet. Carcass yields were not significantly affected by feeding of BIS 
nor FBIS. The FBIS diet produced less abdominal fat than the BIS diet. 
Key words : Palm kernel cake, fermentation, broilers 
ABSTRAK 
KETAREN, P. P., A. P. SINURAT, D. ZAINUDDIN, T. PURWADARIA, dan I. P. KOMPIANG. 1999. Bungkil inti sawit dan produk 
fermentasinya sebagai pakan ayam pedaging. Jurnal Ilmu Ternak dan Veteriner  4(2): 107-112. 
Suatu penelitian telah dilaksanakan untuk mengelaborasi penggunaan bungkil inti sawit (BIS) dan bungkil inti sawit yang 
sudah difermentasi (FBIS) sebagai pakan ayam pedaging. Sebanyak 210 ekor anak ayam pedaging umur sehari telah digunakan 
dalam penelitian ini. Anak ayam tersebut dibagi secara acak ke dalam 6 perlakuan dengan jenis pakan yang mengandung BIS 
dan FBIS pada tingkat 5, 10, 15% dan satu pakan kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 5% BIS dan 5% FBIS dapat 
digunakan dalam pakan ayam pedaging tanpa pengaruh buruk terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan bahkan 
konversi pakan (FCR) lebih baik daripada FCR pakan kontrol. Persentase karkas ayam tidak nyata dipengaruhi oleh pemberian 
BIS atau FBIS. Ayam yang diberi ransum FBIS menghasilkan lemak abdomen yang lebih rendah dibandingkan dengan ayam 
yang diberi ransum BIS. 
Kata kunci : Bungkil inti sawit, fermentasi, ayam pedaging 
PENDAHULUAN 
Usaha peternakan ayam di Indonesia sudah 
berlangsung lebih dari 30 tahun dan bahkan 
berkembang sangat pesat dalam kurun waktu 10 tahun 
terakhir (sebelum resesi ekonomi dan keuangan pada 
bulan Juli 1997). Meskipun demikian industri 
perunggasan di Indonesia dipandang masih sangat labil 
karena sebagian besar kebutuhan pakan masih 
didatangkan dari luar negeri. AFFANDI (1996) 
memperkirakan jumlah kebutuhan pakan unggas pada 
tahun 1994 sebanyak 6 juta ton yang akan meningkat 
menjadi 9 juta ton pada tahun 2000. Dengan 
mengasumsikan bahwa 50% dari kebutuhan pakan 
tersebut adalah jagung, maka kebutuhan jagung untuk 
pakan unggas pada tahun 1994 sebanyak 3 juta ton. 
Begitu pula, jika penggunaan tepung ikan dan bungkil 
kedelai diasumsikan sebanyak 35%, maka tepung ikan 
dan bungkil kedelai dibutuhkan sebanyak 2 juta ton. 
AFFANDI (1996) melaporkan bahwa impor jagung 
untuk pakan unggas pada tahun 1994 sebanyak 1,1 juta 
ton atau sebanyak 40% dari kebutuhan. Impor bungkil 
kedelai pada tahun 1994 adalah sebanyak 450.340 ton. 
Dari fakta ketergantungan bahan baku impor 
tersebut serta mengingat bahwa biaya produksi unggas 
berkisar antara 60-70% berasal dari pakan, maka jelas 
bahwa masalah utama industri perunggasan di 
Indonesia adalah penyediaan pakan untuk mencukupi 
kebutuhan di dalam negeri. Oleh karena itu, dibutuhkan 
upaya yang terarah untuk memanfaatkan limbah 
perkebunan lokal yang tersedia relatif banyak 
sepanjang tahun seperti bungkil inti sawit sebagai 
pakan ternak. 
BIRO PUSAT STATISTIK (1994) melaporkan bahwa 
produksi inti sawit pada tahun 1991 adalah sebanyak 
607.100 ton (perkebunan besar dan perkebunan rakyat). 
Diperkirakan 50% dari jumlah inti sawit tersebut akan 
menghasilkan bungkil inti sawit atau kira-kira sebanyak 
300.000 ton. Sampai saat ini, bungkil inti sawit belum 
lazim digunakan sebagai pakan ayam ras di Indonesia. 
Hal ini kemungkinan karena BIS mengandung nilai gizi 
yang rendah, terutama karena kandungan serat kasar 
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yang tinggi. Untuk itu, penelitian peningkatan nilai gizi 
bahan tersebut perlu dilakukan misalnya melalui 
fermentasi dengan menggunakan Aspergillus niger. 
Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa BIS 
yang difermentasi dengan A. niger mempunyai nilai 
gizi secara in vitro lebih baik dari BIS yang tidak 
difermentasi (SUPRIYATI et al., 1998). Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji penggunaan bungkil inti sawit 
(BIS) dan produk fermentasinya (FBIS) sebagai bahan 
pakan ayam pedaging. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian ini menggunakan rancangan acak 
lengkap pola faktorial 2 x 3. Faktor pertama adalah 
jenis bahan (BIS dan produk fermentasinya-FBIS), 
sedangkan faktor kedua adalah kadar bahan tersebut 
dalam ransum (5, 10 dan 15%). Setiap perlakuan 
mempunyai 5 ulangan dan masing-masing ulangan 
terdiri dari 6 ekor anak ayam pedaging. Di samping itu, 
satu kelompok perlakuan kontrol juga diikutkan sebagai 
pembanding. Ransum kontrol disusun dengan 
kandungan gizi yang sama dengan ransum perlakuan, 
tetapi tidak mengandung bahan (BIS maupun FBIS) 
yang diuji. Anak ayam pedaging umur sehari sebanyak 
210 ekor, masing-masing diberi nomor sayap, 
ditimbang dan dialokasikan secara acak ke dalam 
kandang yang berjumlah 35 unit. Kandang kawat 
tersebut ditempatkan di dalam kandang tertutup yang 
dilengkapi dengan lampu penerang, pemanas dan 
pengatur sirkulasi udara. Pemanas disediakan siang dan 
malam selama 3 minggu pertama, sedangkan lampu 
penerangan disediakan secara tidak terbatas selama 
penelitian. Anak ayam divaksin untuk mencegah 
penyakit tetelo pada umur 3 dan 18 hari; vaksinasi 
gumboro dilakukan pada umur 3 hari dan 11 hari. 
Bobot badan dan konsumsi pakan diukur setiap 
minggu per kelompok ulangan kecuali bobot badan 
pada akhir penelitian (minggu ke-6) ditimbang per ekor. 
Sedangkan persentase karkas dan kadar lemak abdomen 
diukur pada akhir penelitian dengan memotong satu 
ekor ayam dari setiap ulangan perlakuan. 
Seluruh bahan baku pakan yang digunakan dalam 
penelitian dianalisa di laboratorium kimia Balai 
Penelitian Ternak Ciawi. Dari hasil analisa tersebut, 6 
pakan starter yang mengandung BIS dan FBIS serta 
pakan kontrol diformulasikan untuk mencukupi 
kebutuhan ayam pedaging umur 0-3 minggu sesuai 
rekomendasi NRC (1994), seperti disajikan pada Tabel 
1. Kemudian setelah ayam berumur 3 minggu, diberi 
pakan finisher yang mengandung BIS dan FBIS serta 
pakan kontrol untuk memenuhi kebutuhan ayam 
pedaging berumur 3-6 minggu (Tabel 2). Kandungan 
gizi dari ransum penelitian disajikan masing-masing 
pada Tabel 1 dan 2. 
Tabel 1. Susunan ransum starter (0-3 minggu) 
Bahan (%) Kontrol BIS FBIS 
  5 10 15 5 10 15 
BIS (tidak difermentasi) - 5,00 10,00 15,00 - - - 
FBIS (difermentasi) - - - - 5,00 10,00 15,00 
Dikalsium fosfat 1,36 1,32 1,29 1,25 1,28 1,19 1,11 
Tepung ikan 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
Kapur 0,88 0,86 0,84 0,83 0,90 0,93 0,95 
Jagung giling 51,30 46,03 40,77 35,50 46,51 41,72 36,93 
D-L Metionin 0,18  0,17 0,17 0,16 0,17 0,17 0,17 
Garam 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 
Bungkil kedelai 35,83 35,36 34,89 34,43 34,74 33,65 32,56 
Minyak nabati 5,76 6,55 7,34 8,13 6,70 7,64 8,59 
Vitamin-mineral premix 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 
Jumlah  100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
Perhitungan kandungan gizi :        
Protein kasar (%) 22,50 22,50 22,50 22,50 22,50 22,50 22,50 
Energi (Kkal ME/kg) 3200 3200 3200 3200 3200 3200 3200 
Total lisin (%) 1,25 1,26 1,26 1,27 1,24 1,24 1,23 
Total metionin (%) 0,55 0,55 0,87 0,55 0,55 0,55 0,55 
Total kalsium (%)  1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 
P tersedia (%) 0,45 0,45 0,45 0,45 0,45 0,45 0,45 
Total P (%) 0,68 0,69 0,70 0,71 0,69 0,70 0,71 
Tabel 2. Susunan ransum finisher (4-6 minggu) 
Bahan (%) Kontrol BIS FBIS 
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  5 10 15 5 10 15 
BIS (tidak difermentasi) - 5,00 10,00 15,00 - - - 
FBIS (difermentasi) - - - - 5,00 10,00 15,00 
Dikalsium fosfat 1,36 1,32 1,29 1,25 1,28 1,19 1,11 
Tepung ikan 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
Kapur 0,88 0,86 0,84 0,83 0,90 0,93 0,95 
Jagung giling 51,30 46,03 40,77 35,50 46,51 41,72 36,93 
D-L Metionin 0,18 0,17 0,17 0,16  0,17 0,17 0,17 
Garam 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 
Bungkil kedelai 35,83 35,36 34,89 34,43 34,74 33,65 32,56 
Minyak nabati 5,76 6,55 7,34 8,13 6,70 7,64  8,59 
Vitamin-mineral premix 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
Perhitungan kandungan gizi :        
Protein kasar (%) 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00 
Energi (Kkal ME/kg) 3100 3100 3100 3100 3100 3100 3100 
Total lisin (%) 1,08 1,09 1,09 1,10 1,08 1,07 1,06 
Total metionin (%) 0,45 0,45 0,45 0,45 0,45 0,45 0,45 
Total kalsium (%) 0,90 0,90 0,90 0,90 0,90 0,90 0,90 
P tersedia (%) 0,40 0,40 0,40 0,40 0,40 0,40 0,40 
Total P (%) 0,62 0,63 0,64 0,65  0,63 0,64 0,65 
 
Bahan pakan hasil fermentasi bungkil inti sawit 
(FBIS) dipersiapkan dengan prosedur fermentasi 
menggunakan Aspergillus niger selama 3 hari aerob 
dan dilanjutkan 2 hari anaerob, seperti dilaporkan oleh 
SUPRIYATI et al. (1998). Bahan pakan tersebut 
kemudian dikeringkan dan digiling halus sebelum 
dicampur dengan bahan pakan lain. Setiap unit kandang 
kawat disediakan label sesuai dengan jenis pakan yang 
diberikan. 
Analisis statistik 
Pengaruh perlakuan terhadap konsumsi pakan, 
bobot badan, konversi pakan (FCR), persentase karkas 
dan kandungan lemak abdomen dianalisis dengan 
menggunakan sidik ragam. Pengaruh masing-masing 
faktor dan interaksinya dianalisis dengan analisis 
faktorial, sedangkan untuk mengetahui perbedaan 
antara perlakuan dengan kontrol dilakukan dengan 
analisis ragam pola rancangan acak lengkap, seperti 
telah dilaporkan oleh SINURAT et al. (1993). Perbedaan 
rata-rata perlakuan diuji dengan menggunakan uji beda 
nyata terkecil (LSD). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsumsi pakan ayam pedaging tidak nyata 
(P>0,05) dipengaruhi oleh jenis bahan, tingkat 
penggunaan BIS dan FBIS dalam pakan dan interaksi 
antara kedua faktor tersebut (Tabel 3). Demikian juga 
antara konsumsi pakan ayam perlakuan dengan kontrol 
tidak  berbeda nyata (P>0,05). 
Interaksi antara jenis bahan dengan kadar bahan 
dalam ransum sangat nyata (P<0,01) mempengaruhi 
bobot badan ayam pada akhir penelitian. Ayam yang 
diberi BIS tanpa fermentasi mempunyai bobot badan 
tertinggi bila kadar bahan dalam ransum diberi 5% dan 
tidak berbeda nyata dengan pemberian 15%, sedangkan 
pemberian kadar 10% nyata mempunyai bobot badan 
yang lebih rendah dari kedua kadar tersebut. Pemberian 
FBIS menghasilkan bobot badan yang paling tinggi bila 
kadar FBIS dalam ransum 5%. Pemberian FBIS pada 
kadar yang lebih tinggi (10 dan 15%) sudah 
menunjukkan pertumbuhan yang terganggu. Bila 
dibandingkan dengan ransum kontrol, perlakuan yang 
mempunyai bobot badan nyata (P<0,05) lebih rendah 
dengan kontrol adalah ransum dengan pemberian BIS 
10% dan FBIS 15%. 
Tabel 3. Pengaruh pemberian BIS dan FBIS terhadap 
konsumsi pakan, bobot badan dan FCR ayam 
pedaging (0-6 minggu) 
Perlakua
n 
Kadar 
dalam 
pakan (%) 
Konsumsi 
pakan 
(g/ekor) 
Bobot 
badan 
(g/ekor) 
FCR (g/g) 
P. P. KETAREN et al. : Bungkil Inti Sawit dan Produk Fermentasinya sebagai Pakan Ayam Pedaging 
 110 
Kontrol  3.252 1.500A 2,22A 
BIS 5 3.153 1.502bA 2,16abA 
 10 3.074  1.426aB 2,22aA 
 15 3.071 1.513bc
A 
2,09bB 
FBIS 5 3.161 1.513cA 2,09bB 
 10 3.114 1.438aA 2,23aA 
 15 3.176 1.409aB 2,32aC 
Nilai dengan huruf kecil yang berbeda dalam satu kolom 
menunjukkan perbedaan antara faktor perlakuan dan huruf besar 
menunjukkan perbedaan dengan kontrol (P<0,05) 
BIS   =   Bungkil Inti Sawit 
FBIS =   Fermentasi Bungkil Inti Sawit 
Pengaruh perlakuan terhadap konversi pakan 
(FCR) selama penelitian mengikuti pola yang sama 
seperti pada bobot badan. Interaksi antara jenis bahan 
dengan kadar bahan sangat nyata (P<0,01) terhadap 
FCR. Ayam yang diberi BIS pada kadar 15% 
mempunyai FCR yang nyata (P<0,05) lebih baik 
dibanding dengan bila diberi 10%. FCR ayam yang 
diberi 5% BIS cenderung lebih baik dibandingkan 
dengan 10% BIS dan tidak berbeda nyata dengan 15% 
BIS. Sementara itu, ayam yang diberi FBIS 5% 
mempunyai FCR yang nyata (P<0,05) lebih baik 
daripada yang diberi 10% dan 15%. Perbandingan 
dengan kontrol menunjukkan bahwa FCR yang nyata 
lebih jelek dari kontrol adalah perlakuan FBIS 15% dan 
yang nyata lebih baik dari kontrol adalah pemberian 
BIS 15% dan FBIS 5%. Respon FCR terhadap tingkat 
penggunaan BIS kurang konsisten. Tabel 3 
menunjukkan bahwa pemberian 15% BIS dan 5% FBIS 
nyata lebih efisien (FCR masing-masing 2,09) 
dibanding FCR ayam yang menerima BIS 10% (2,22). 
Data juga menunjukkan bahwa pemakaian 5% BIS dan 
5% FBIS dalam pakan meningkatkan efisiensi 
penggunaan pakan pada ayam pedaging. Hal ini 
didukung oleh kenyataan bahwa FCR kedua pakan 
tersebut lebih baik daripada pakan kontrol yang tidak 
menggunakan BIS atau FBIS. 
Mortalitas ayam selama penelitian sangat rendah, 
yaitu 0,7% pada perlakuan BIS 15%, 0,13% pada 
perlakuan FBIS 15% dan 2% pada kontrol. Hal ini 
membuktikan bahwa pemberian BIS maupun FBIS 
pada ayam pedaging tidak berpengaruh terhadap tingkat 
mortalitas ayam. 
Pemberian BIS yang menghasilkan respon bobot 
badan dan FCR dengan pola yang tidak beraturan 
seperti dilaporkan dalam penelitian ini tidak diketahui 
penyebabnya. Berbagai laporan mengemukakan bahwa 
serat kasar yang tinggi merupakan faktor penghambat 
dalam penggunaan BIS. Dengan demikian, mestinya 
semakin tinggi kadar BIS dalam ransum akan 
menghasilkan bobot badan yang lebih rendah dan FCR 
yang lebih jelek. Memang hasil penelitian yang 
dilaporkan tentang penggunaan BIS dalam ransum 
ayam pedaging sangat beragam. KAMAL (1984) dan 
GOHL (1981) melaporkan pemberian 20% dalam 
ransum ayam pedaging tidak mengganggu 
pertumbuhan, sementara AHMAD (1982) melaporkan 
penggunaan sebanyak ini sudah menimbulkan pengaruh 
negatif. OLOREDE et al. (1997) melaporkan pemberian 
BIS 15% belum memberikan pengaruh negatif terhadap 
penampilan ayam pedaging, sedangkan TANGENDJAJA 
dan PATTYUSRA (1993) melaporkan bahwa penggunaan 
10% BIS sudah menyebabkan pertambahan bobot 
badan yang lebih rendah dari kontrol. Perbedaan hasil 
yang dilaporkan mungkin juga terkait dengan 
perbedaan komposisi BIS yang diperoleh. Dari berbagai 
laporan yang dikutip di atas, diperoleh gambaran bahwa 
BIS yang digunakan mengandung protein (14,2% 
hingga 20,4%) dan serat kasar (9,0% hingga 37%) yang 
sangat bervariasi. 
Penelitian ini memberi indikasi bahwa tingkat 
penggunaan 5% BIS dalam pakan ayam pedaging lebih 
aman dibandingkan dengan penggunaan yang lebih 
tinggi. Ayam nyata tumbuh lebih cepat jika diberi 
pakan 5% FBIS dibanding pakan yang mengandung 10 
dan 15% FBIS (Tabel 3); ini menunjukkan bahwa 
fermentasi belum mampu meningkatkan penggunaan 
bungkil inti sawit, karena tanpa fermentasi, 5% BIS 
dapat dipakai dalam pakan ayam pedaging. Walaupun 
demikian, manfaat fermentasi setidaknya mampu 
meningkatkan nilai gizi bungkil inti sawit terutama 
kandungan protein dan energi. Karena fermentasi 
meningkatkan kadar gizi BIS, maka diharapkan 
penggunaan FBIS dalam pakan dapat menurunkan 
pemakaian sumber protein dari bahan impor seperti 
bungkil kedelai dalam pakan ayam pedaging (Tabel 1 
dan Tabel 2). 
Meskipun proses fermentasi dapat menurunkan 
kandungan serat kasar dan meningkatkan kandungan 
gizinya (SUPRIYATI et al., 1998), rendahnya batas 
penggunaan FBIS dalam ransum ayam broiler, mungkin 
terkait dengan adanya asam nukleat dan dinding sel 
mikroorganisme yang dihasilkan di dalam bahan 
tersebut selama proses fermentasi. KOMPIANG et al. 
(1994) juga melaporkan hal yang sama pada pemberian 
singkong terfermentasi dalam ransum ayam pedaging. 
Tabel 4. Persentase karkas dan lemak abdomen ayam broiler yang diberi bungkil inti sawit atau produk fermentasinya 
Bagian BIS FBIS Kontrol 
 5% 10% 15% 5% 10% 15%  
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Karkas (% bobot hidup) 66,87 64,99 63,39 66,08 65,19 65,96 66,87 
Lemak abdomen (% bobot hidup) 2,18Aa 1,92Aa 1,14Bb 1,38Ba 1,61abA 1,30bB 1,79A 
Nilai dengan huruf  kecil yang berbeda dalam satu baris menunjukkan perbedaan antara faktor perlakuan dan huruf besar menunjukkan 
perbedaan dengan kontrol (P <0,05) 
 
Persentase karkas dan lemak abdomen ayam 
perlakuan disajikan pada Tabel 4. Hasil sidik ragam 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata 
(P>0,05) akibat perlakuan terhadap persentase karkas 
yang dihasilkan. Hasil yang serupa juga sudah 
dilaporkan pada pemberian kadar BIS yang berbeda 
(KAMAL, 1984) maupun pemberian produk fermentasi 
BIS dengan Rhizopus oligosporus (TANGENDJAJA dan 
PATTYUSRA, 1993). 
Kadar lemak abdomen sangat nyata (P<0,01) 
dipengaruhi oleh kadar bahan dan proses fermentasi 
(P<0,05). Pemberian produk fermentasi BIS dalam 
ransum menghasilkan kadar lemak yang lebih rendah 
dibandingkan dengan yang tidak difermentasi (1,43% 
vs 1,75%). Hasil ini sesuai dengan laporan penelitian 
fermentasi bungkil kelapa yang juga menunjukkan 
kemungkinan adanya aktivitas lipase selama proses 
fermentasi sehingga menghambat penimbunan lemak di 
dalam tubuh (HAMID et al., 1999). Demikian juga 
dengan meningkatnya kadar BIS dan produk fermentasi 
BIS dalam ransum menghasilkan kadar lemak abdomen 
yang lebih rendah. Hal yang hampir sama juga 
dilaporkan oleh MAURICE dan JENSEN (1978), di mana 
terjadi penurunan kandungan lemak hati dengan 
pemberian produk sisa fermentasi butiran dalam ransum 
ayam petelur. Bila dibandingkan dengan ransum 
kontrol, maka penurunan kadar lemak abdomen nyata 
(P<0,05) terlihat pada ayam yang diberi ransum dengan 
BIS dan produk fermentasi BIS 15%. Peningkatan 
kadar BIS dan FBIS dalam ransum secara otomatis 
meningkatkan kadar serat kasar ransum. Hal ini 
kemungkinan yang menyebabkan penurunan kadar 
lemak abdomen pada ayam yang mengkonsumsi 
ransum dengan kadar bahan BIS dan FBIS yang tinggi. 
JORGENSEN et al. (1996) mengemukakan bahwa dengan 
meningkatnya konsumsi serat oleh ayam pedaging, 
maka energi pakan yang diretensi akan lebih banyak 
digunakan untuk pembentukan protein daripada lemak. 
Peneliti lain juga telah melaporkan bahwa peningkatan 
kadar serat ransum dapat menyebabkan penurunan 
kadar lemak plasma darah dan lemak dalam hati ayam 
pedaging (AKIBA dan MATSUMOTO, 1982). 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
bungkil inti sawit yang belum (BIS) maupun yang 
sudah difermentasi (FBIS) dapat dipakai 5% dalam 
pakan ayam pedaging. Dengan pemberian kadar (5%) 
tersebut maka dihasilkan nilai konversi pakan yang 
lebih baik dari kontrol. Pemberian BIS dan FBIS tidak 
menyebabkan perbedaan yang nyata terhadap 
persentase karkas ayam yang dihasilkan tetapi 
pemberian FBIS nyata menghasilkan lemak abdomen 
yang lebih rendah dibandingkan dengan BIS dan pakan 
kontrol. 
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